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ABSTRAK

King Cellular merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang penjualan berbagai merk handphone dan
juga aksesories. Salah satu kebutuhan suatu toko di era modern seperti sekarang ini adalah kemampuan
untuk melihat dan mengontrol setiap laporan penjualan dan aktivitas yang dilakukan oleh cabang.
Kemampuan ini seringkali tidak tersedia untuk kebanyakan toko yang sudah mempunyai cabang. Jarak
menjadi masalah utama bagi pimpinan perusahaan untuk melakukan pengontrolan manual terhadap
laporan penjualan sehari-hari dan perkembangan toko, apalagi jika perusahaan memiliki banyak cabang di
berbagai kota. Oleh karena itu, maka dibutuhkan sebuah sistem inf ormasi monitoring. Online Monitoring
System dibangun untuk membantu pimpinan perusahaan dalam memantau dan mengevaluasi laporan
penjualan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu toko pada cabang. Online Monitoring System
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL digunakan sebagai database
server dengan metode Prototype. Online Monitoring System memiliki fleksibilitas yang tinggi karena
dapat diakses menggunakan berbagai jenis perangkat, seperti komputer pribadi desktop, tablet Android,
dan ponsel pintar. Dengan Online Monitoring System, pimpinan perusahaan dapat mengawasi semua
aktivitas cabang dimanapun dan kapanpun. Survei user experiences menggunakan Online Monitoring
System memiliki hasil yang positif. Ini berarti Sistem Pemantauan Online memiliki fitur yang berguna
bagi penggunanya.

Kata Kunci . Sisitem Informasi, Monitoring, Web.

ABSTRACT

King Cellular is a business engaged in the sale of various brands of mobile phones and accessories. One
of the needs of a store in this modern era is the ability to view and control every sales report and activity
carried out by the branch. This capability is often not available for most stores that already have
branches. Distance is a major problem for company leaders to manually control daily sales reports and
store developments, especially if the company has many branches in various cities. Therefore, a
monitoring information system is needed. The Online Monitoring System was built to assist company
leaders in monitoring and evaluating sales reports and progress made by a store in a branch. The Online
Monitoring System was developed using the PHP programming language and MySQL used as a database
server with the Prototype method. The Online Monitoring System has great flexibility because it can be
accessed using various types of devices, such as desktop personal computers, Android tablets, and smart
phones. With the Online Monitoring System, company leaders can oversee all branch activities wherever
and whenever. User experience surveys using the Online Monitoring System have had positive results..
This means that the Online Monitoring System has useful features for its users.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat
pesat telah membawa perubahan besar dalam
kehidupan manusia saat ini. Teknologi pada
saat ini tidak memandang usia. Pekerjaan dan
status sosial, mulai dari orang tua hingga
anak-anak sudah menjadi pengguna teknologi
yang sebagian besar dikembangkan oleh
perusahaan yang bergerak di bidang teknologi
informasi, namun sebagian besar
perkembangan teknologi tersebut berasal dari
dunia pendidikan teknologi informasi, karena
merupakan salah satu pilar utama yang
membawa perubahan tersebut.

Toko King Cellular merupakan toko yang
bergerak di bidang penjualan handphone dan
berbagai macam accessories handphone.
Toko King Cellular ini didirikan oleh Bapak
Rahmat Saputro memiliki toko pusat yang
beralamat di JI. Citra Raya Boulevard
No0.19/20, Cikupa, Tangerang, Banten. Selain
itu juga Toko King Cellular memiliki 6
cabang yang tersebar di daerah jabodetabek.
Produk yang dijual sesuai dengan kebutuhan
para pelanggan dan juga mengikuti tren
berjalannya waktu.

Sistem penjualan di toko King Cellular
dan 6 cabang nya yang masih berada di
wilayah jabodetabek masih  mengalami
kendala yaitu terjadinya  penumpukan
pencatatan yang sangat tidak teratur, belum
adanya tempat penyimpanan arsip dan
pengelolaan laporan yang tidak teratur,
sehingga keamanan data tidak terjamin.
Selain membuang banyak waktu dari proses
pencarian data dan sering terjadi kesalahan
dalam pengolahan data laporan penjualan
pada toko cabang yang ada.

Melihat pentingnya pengolahan data
untuk kelancaran dan keakuratan informasi
yang diperoleh, maka sistem monitoring
penjualan sangat cocok untuk diterapkan.
Karena hal ini membantu pihak manajemen di
toko dengan mempermudah mendapatkan
data barang dan informasi setiap barang serta
mendapatkan informasi mengenai laporan
penjualan, data laporan penjualan dan data
pelanggan.

Berdasarkan permasalahan yang ada saat
ini, toko King Cellular masih menggunakan
sistem pengolahan laporan penjualan secara
manual. Sistem monitoring penjualan yang

dibangun pada penelitian ini menggunakan
pemrograman PHP dan sistem manajemen
database yang digunakan MySQL yang
mampu menjawab permasalahan pada toko
King Cellular saat ini. Sistem yang dibangun
akan memudahkan dalam mencari data
barang, laporan penjualan toko King Cellular
di setiap cabangnya berserta harga jual
masing-masing item dan sistem ini akan
memberikan laporan penjualan, laporan data
pelanggan dan laporan data persedian barang.

Penelitian mengenai sistem informasi
berbasis web telah banayk dilakukan, seperti
penelitian Fauyhi Eko Nugroho[1] yang
berjudul  perancangan sistem informasi
penjualan online studi kasus tokoku,
penelitian Agus Irawan[2] dengan judul
perancangan sistem informasi penjualan
pakaian pada CV. NONNINTH INC berbasis
web, penelitian yang dilakukan oleh
Aniarti[3] dengan judul perancangan sistem
informasi penjualan pada toko online anhy
collection berbasis web.

2. METODOLOGI PENILITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode-metode pengumpulan
data yang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut :
a. Observasi

Dengan metode observasi  peneliti
melakukan pengamatan atau peninjauan
langsung ke toko King Cellular, serta
mengikuti beberapa aturan dari pemerintah
tentang adanya pandemic Covid-19 ini, di
tempat yang berkaitan dengan pengembangan
sistem informasi. Peneliti mengumpulkan dan
mempelajari data-data yang berhubungan
dengan pembuatan sistem yang akan
digunakan untuk penyusunan skripsi dan
pembuatan sistem tersebut.
b. Wawancara

Penulis mewawancarai langsung ke owner
King Cellular yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai  alur
kebutuhan pada toko tersebut. Wawancara
dilakukan sesuai protokol kesehatan dari
pemerintah mengingat situasi pandemic
Covid — 109.

c. Studi Pustaka
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Melakukan studi pustaka dari referensi
buku-buku yang berhubungan erat dengan
sistem yang akan dibangun, sebagai bahan
tambahan guna melengkapi kekurangan data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
2.2 Metode Prototype

Definisi umum dari prototype
(purwarupa) adalah sebuah skema rancangan
sistem yang membentuk model dan standar
ukuran atau skalabilitas yang akan dikerjakan
nantinya. Setiap pengembang  maupun
pengguna dapat berinteraksi langsung dengan
model tersebut tanpa harus membuat produk
nyatanya.

Sistem  prototipe  yang  dibangun,
menyesuaikan  dengan  kebutuhan awal
development software untuk mengetahui
beberapa fitur dan fungsi yang telah
didefinisikan sebelumnya. Sehingga mampu
mengetahui kesalahan lebih awal sebelum
mengimplementasikan dan merilis produk
secara keseluruhan[4]. Menurut Yurindra
model prototype adalah “suatu proses yang
memungkinkan developer membuat sebuah
model software, metode ini baik digunakan
apabila client tidak bisa memberikan
informasi  yang  maksimal  mengenai
kebutuhan yang diinginkannya”[5]. Berikut
ini  merupakan tahapan penelitian yang
dilakukan antara lain:

a. Pengumpulan Kebutuhan

Seorang klien dan pengembang bersama-
sama mendefinisikan format suatu software,
mengidentifikasikan yang dibutuhkan dan
sistem yang ingin dibuat.

b. Membangun Prototype / Prototyping

Membangun suatu prototyping dengan
cara membuat suatu perancangan untuk
sementara yang berfokus penyajian kepada
pelanggan (contoh membuat suatu format
input dan format output).

c. Evaluasi Prototyping

Tahap ini dilakukan oleh klien, apakah
prototyping yang dibangun, sudah sesuai
dengan apa yang di inginkan dan kebutuhan
pelanggan atau belum sama sekali. Jika tidak
sesuai yang di inginkan oleh pelanggan,
prototyping akan direvisi lagi dengan cara
mengulangi  langkah-langkah yang ada
sebelumnya. Tapi jika sudah sesuai dengan
apa yang di inginkan, maka langkah
selanjutnya akan dilaksanakan.

d. Mengkodekan Sistem

Pada tahap ini prototyping yang sudah
disepakati oleh pelanggan makan akan
diterjemahkan menjadi bahasa pemrograman
yang sesuai.
e. Menguji Sistem

Setelah  sistem yang di inginkan
pelanggan sudah menjadi suatu software yang
siap untuk pakai, maka software harus melalu
proses tes dahulu sebelum digunakan oleh
pelanggan. Hal seperti ini bertujuan untuk
memperkecil ~ kesalahan pada  software
tersebut. Pengujian dilakukan dengan cara,
Pengjian arsitektur, Basis path, Black Box,
White box dan lain-lain.
f. Evaluasi Sistem

Di tahap kali ini Kklien mengevaluasi
sistem yang sudah dibuat sudah sesuai yang
diinginka oleh pelanggan. Jika tidak sesuai,
maka pengembang akan mengulangi langkah
ke 4 dan 5. Tapi jika sudah, maka langkah ke
7 akan dilakukan.
g. Menggunakan Sistem

Software yang telah diuji dan melalui
semua proses dapat diterima oleh klien dan
siap untuk digunakan.

Membangun/
Memperbaiki
Mock-up

Mendengarkan
Pelanggan

Pelanggan
Melihat/Menguji
Mock-up

ve-{\
Gambar 1. llustrasi Model Prototype

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Sistem Berjalan

Sistem yang berjalan saat ini pada toko
King Cellular yaitu masih memiliki kendala
dalam hal tidak adanya sistem monitoring
untuk  mempermudah pemilik  toko
mengontrol penjualan di setiap cabang toko
yang ada. Oleh karena itu, diperlukan suatu
sistem untuk mempermudah pemilik toko
mengontrol penjualan di setiap cabang toko
yang ada.
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Gambar 2. Sistem Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan gambar yang sedang berjalan
diatas terdapat :

a. 1 sistem yang mencangkup seluruh

pengolahan data.

b. 3 actor melakukan kegiatan yaitu
customer, admin dan pemilik toko.
Customer order barang.

Customer melakukan pembayaran.

Admin  menerima pembarayan dari

customer.

Admin membuat rekap data penjual.

Admin membuat laporan penjualan.

Pemilik menerima laporan penjualan.

2 Perancangan UML (Unifield Modeling
Language)

UML salah satu permodelan yang banyak
digunakan saat ini. UML adalah salah satu
tool/model untuk merancang pengembangan
software yang berbasis object-oriented. UML
sendiri juga memberikan standar penulisan
sebuah sistem blueprint, yang meliputi
konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas
dalam bahasa program yang spesifik, skema
database, dan komponen yang diperlukan
dalam sistem software[6]. Unfied Modelling
Languange (UML)  merupakan  suatu
kumpulan  konvensi  pemodelan  yang
digunakan untuk menentukan kumpulan atau
menggambarkan sebuah sistem software yang
terkait dengan object.

UML terdiri dari 13 macam diagram yang
dikelompokan dalam 3 kategori. Pembagian
kategori dan macam-macam diagram tersebut
dilihat pada gambar dibawah ini :

® o0

w DT —h

UML 2.3 Diagram

Gambar 3. Diagram UML

3.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram Merupakan
diagram yang bekerja dengan cara
mendeskripsikan tipikal interaksi antara
user (pengguna) sebuah sistem dengan
suatu sistem tersendiri melalui sebuah
cerita bagaimana sebuah sistem dipakai.
Use case diagram terdiri dari sebuah aktor
dan interaksi yang dilakukannya, aktor
tersebut dapat berupa manusia, perangkat
keras, sistem lain, ataupun yang
berinteraksi dengan sistem[7]. Berikut use
case diagram pada program monitoring
penjualan handphone dan accessories
berbasis web pada toko King Cellular.

-

Gambar 4. Use Case Diagram

3.4 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan
aliran aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah
sistem yang akan dijalankan. Activity
Diagram juga digunakan untuk
mendefinisikan atau mengelompokan aluran
tampilan dari sistem tersebut. Activity
Diagram memiliki komponen dengan bentuk
tertentu yang dihubungkan dengan tanda
panah. Panah tersebut mengarah ke-urutan
aktivitas yang terjadi dari awal hingga
akhir[8]. Berikut activity diagram pada
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aplikasi penjualan handphone pada toko King
Cellular.

act activity login

Pengguna Sistem monitoring laporan penjualan

Tampilan Form Login

Gambar 5. Activity Diagram

3.5 Sequence Diagram

Sequence diagram atau diagram urutan
adalah sebuah diagram yang digunakan untuk
menjelaskan dan menampilkan interaksi antar
objek-objek dalam sebuah sistem secara
terperinci. Selain itu sequence diagaram juga
akan menampilkan pesan atau perintah yang
dikirim, beserta waktu pelaksanaannya.
Objek-objek yang berhubungan dengan
berjalannya proses operasi biasanya diurutkan
dari kiri ke kanan[9].

login g

...............
nnnnnnnnnnnnnnnnnn

passsword salan()

uzermame stau password salang|

tampilkan manu utamaty

Gambar 6. Sequence Diagram

3.6 ERD (Entity Relationship Diagram)
Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah  suatu  bentuk diagram  untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis
data berdasarkan objek-objek dasar data yang
mempunyai hubungan antar relasi. ERD
digunakan untuk menyusun struktur data dan
hubungan  antar  data, dan untuk

menggambarkannya  digunakan notasi,
simbol, bagan, dan lain sebagainya[10].

Pada gambar di bawah ini menunjukan
ERD dari sistem penjualan handphone pada
toko King Cellular.

Gambar 7. Entity Relationship Diagram

3.7 Transformasi ERD Ke LRS

Transformasi ERD ke LRS (Logical
Record  Structure) merupakan kegiatan
membentuk data dari Diagram-ER ke dalam
LRS. uk data dari Diagram-ER ke dalam
LRS[11]. Berikut gambar yang menunjukan
ERD dari sistem penjualan handphone pada
toko King Cellular.

Gambar 8. Transforrﬁasi ERD Ke LRS

3.8 LRS (Logical Record Structure)
Menurut Simarmata dan paryudi dalam
Jurnal Fridayanthie dan Mahdiati (2016:132)
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“Logical Record Structured (LRS) adalah
representasi dari struktur record - record pada
tabel-tabel yang terbentuk dari hasil relasi
antar himpunan entitas”.  Menentukan
kardinalitas, jumlah tabel, dan Foreign Key
(FK)”[12]. Berikut gambar LRS dari sistem
penjualan handphone pada toko King
Cellular.

trx_penjualen
to_user tx_bmasuk. . th_barang

™ P | b I—'_< K | i barang ﬁ P M_penilan

e A o | P ke g 1.7 [P | etgoi 1 K ke ey
b 1 FK | d_chioko

- —H FK | kd_chloka Az _bian] X
nama ez
Jmi_masu gamnar

emall fotal_harga

= harge mek S5

Tdep e gl feluar
tg_mesuk

is proses

v betegorl

oK | kl_betegori

h etalase nama_fategon

PK | kd_etalase

d_barang
K | k_ctioko

o cbioko stk barng
1 herga_be
oK | k_cotoko " hega e

Tar_if

dlamat

Gambar 9. Logical Record Strcture

3.9 Perancangan Tampilan

Dalam pembuatan aplikasi ini, merancang
interface adalah bagian penting Kkarena
dengan merancang grafik dapat
mempermudah dalam menganalisa apakah
aplikasi yang dirancang sudah sesuai,
sehingga tampilan interface dapat benar-benar
mendukung tampilan aplikasi.

3.9.1 User Interface Halaman Login

Window Title [m]

€@ )

[aa] Monitoring Penjualan King Cellular

Silahkan Masuk Untuk
Melanjutkan Ke Aplikasi

Copyright @ King Cellular . All Right Reserved

Gambar 10. User Interface Login

3.9.2 User Interface Halaman Beranda
Admin pusat

Window Title o

€2 C D

Gambar 11. User Interface Beranda Admin
Pusat

3.93 User Interface Halaman Hasil
Laporan Penjualan Dan Keuntungan

Window Title - 0O x

€ar D

‘ == Laporan Penjualan Perbulan LA H

Laporan Penjualan Perbulan

Periode Desember

Printed Date & Time 28-11-2021 09:33:37 Printed By Owner

Gambar 12. User Interface Halaman Hasil
Laporan Penjualan Dan Keuntungan

3.10 Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap
lanjutan dari perancangan sistem yang akan
dilakukan jika sistem disetujui, termasuk
program yang telah dibuat agar siap untuk
dioperasikan secara optimal sesuai dengan
kebutuhan antara lain adalah dengan
menerapkan perancangan antarmuka ke dalam
bentuk halaman utama, beserta ruang lingkup
aplikasi yang akan digunakan dalam
penerapannya[13].

3.11 Perangkat Keras Yang Digunakan

Perangkat keras komputer (hardware)
adalah semua bagian fisik komputer, dan
dibedakan dengan data yang berada di
dalamnya atau yang beroperasi  di
dalamnya[14].

Dalam menerapkan dari rancangan yang
telah dijelaskan sebelumnya dibutuhkan
beberapa perangkat keras (Hardware) untuk
membuat aplikasi ini, yaitu sebagai berikut :

a. Prosesor AMD Dual Core A9-9420, up to

3,6 GHz
b. RAM 4GB
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c. Harddisk 500 GB

d. LCD 15.6inch

e. Keyboard, Mouse dan CD-ROM

3.12. Perangkat Lunak yang Digunakan
Perangkat lunak adalah perangkat yang

tidak dapat dilihat dan disentuh secara

langsung, namun dapat dioperasikan oleh user

atau penggunanya[15].

Untuk mendapatkan Kinerja sistem yang
baik, selain perangkat keras (hardware)
dibutuhkan juga perangkat lunak (software).
Perangkat lunak (software) yang digunakan
dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai
berikut:

a. Sistem Operasi  : Windows 10 64 bit
b. Script Editor : Sublime Text
Programme : PHP
Database : MySQL

C
d
e. Desain UML : Enterprise Architect
f. Web Server : XAMPP Versi 3.2.4
g. Web Browser : Google Chrome
h. Dokumentasi : Microsft Word 2016
3.13. Implementasi Antar Muka

Tahap implementasi adalah rangkaian
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan setelah
tahap perancangan sistem selesai
dilaksanakan dengan tujuan yang ingin
dicapai yaitu dapat dioperasikannya sistem
yang sudah dibuat pada aplikasi perancangan
monitoring laporan penjualan multi cabang
berbasis web dengan metode prototype studi
kasus toko King Cellular.

a. Tampilan Halaman Login

Silahkan Masuk Untuk
Melanjutkan Ke Aplikasi [ -]

Gambar 13. Tampilan Halaman Login
Gambar diatas merupakan tampilan
halaman login yang dapet diakses jika sudah
di daftarkan oleh admin pusat. User harus
memasukan username dan password yang
telah di daftarkan oleh admin pusat agar dapat
masuk ke halaman beranda utama.

Gambar 14. Tampilan Halaman Utama
Admin Pusat
Gambar diatas merupakan tampilan
halaman menu utama admin pusat dimana
admin pusat akan diarahkan pada halaman ini
setelah berhasil melakukan login.
c. Tampilan Halaman Laporan Penjualan
Perbulan Owner

Laporan Penjualan Perbulan
Paris Otaober

Catarg Merataang  Men e et Mo

Gambar 15. Tampilan Halaman
Laporan Penjualan Perbulan Owner

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis

jelaskan pada pembahasan sebelumnya, maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan
penting sebagai berikut :

a. Dengan adanya sistem informasi
monitoring penjualan berbasis web pada
toko diharapkan dapat mempermudah
karyawan toko dalam mengelola hasil
laporan penjualan.

b. Dengan adanya sistem berbasis website
proses pemeriksaan  hasil  laporan
penjualan dapat dilakukan kapan dan
dimanapun dengan mudah oleh pemilk
toko dan admin cabang toko.

4.2. Saran
Selain  kesimpulan, penulis  juga

membuat saran agar dapat memperbaiki

kekurangaan aplikasi sehingga menjadi
aplikasi yang lebih baik lagi. Berikut saran-
saran dari penulis adalah sebagai berikut :
Tahap awal dari merancang sistem
informasi  pencatatan laporan penjualan,
diperlukan pelatihan kepada user atau kasir
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untuk memberikan petunjuk menggunakan

dan mengantisipasi kesalahan yang akan

timbul nantinya.

a. Melakukan  maintenance  terhadap
hardware dan software agar program
yang digunakan dapat digunakan dengan
sebaik mungkin.

b.  Selalu melakukan backup data, sehingga
data yang di miliki oleh toko Kking
celullar selalu tersimpan dengan aman
serta menghindari kejadian yang tidak di
inginkan.

c. Memantau efektifitas dan efisiensi
program untuk pengembangan program
selanjutnya dan perlu diadakan sistem
pembayaran  secara  online  dan
pembelian  secara  online  untuk
memudahkan konsumen.
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